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ABSTRAR #¢

Fenelitian ini dilakukan di  wilayah Kecamaban
Tegslrelio, Kabupaten Megelang. Penelibian ini  merapakan
studi  komparabit ke lembagasn pewasaran produksl  kelaps,
dalan hal init dipilih dna dess berdasarkan perbeasdaan
aksesibilitas serta jumlah produksi kelapa vansg dibasiikan.
Mendasarkan psda hal ini, telah dipilih Desa Tegalreldo
sebagail dess vang aksesibilitasnya tinggi dan Desa Glrvirelo
sebagai desa vang akscesibilitasnva rendah. Ferbedaan
aksesipbilitas di  dus desa ini telah wmempengarunhi petani
dalam cara memaszrkan produksi kelapa. Berdasarkan
kenvataan-kenyatasn di atas, maka tujuan penelitian ini
diarahkan untuk mengetahui perbhedaan kelesbagasn pepasaran
antara dua desa vang berbedsa aksesibilitasnva yaknli  dalan
jenis procduksl  yang dihasilkan, cara penjualan dan  cara
perbhayvaran pradukst  kelapanva. Untuk mencapal tujuan
rersebut telsh disusun beberapa pertanvaan penelitian vailtu
bagaimanakah aburan-aburan anhtara penjual dan pembeli dalam
jenis produksi kelapa vang dijual, cars mereka menjual
produksi kelapa dan melakuakan pembayarannya.

Untuk meniawah pertanvasn-pertanyaan  tersebut,
dibvtuhkan data vang diambil dengan cara  mewawanearsil

sejumtah responden, pedagang perantara dan  pengurus  RUD,
ntuk keperluan ini dipilih 50 responden daril masing-masing
desa secars acak ditambah 4 pedagang perantara dan 3 orang
pengurns KD . Responden  adalabh  Repala Kelusrsga vang
nengusahakan tanaman kelapa. Jadl Jdumliah sampel seiuraboya
ada 1U0. Data vang didapat disnaliss secara  kualitatif
maupun kuantitatit dengan menggunaikan  Ltabel silang dan
tabel Frekuensi.

Dari hasil penelitian diketahui bhahwa ternyata  desa
vang aksesibilitasnva tinggl sebagian  besar respondern
mempunyal Jenis prodoksi ialah kelapa buliran sada  vaita
sehesay 07 persen, peijuatannya ke pasar gebesar 892 persen
meliputi peninalan pada pedagang bkebas =aia sebesar 66
persen dan  penjualan selain  pada pedagang  bebas  juga
konsumen sebesar 26 persen dan semua  responden menerlima
pembsayaran secara kontan. Untuk desa  yvang akseslibilitas
rendal:  scbagian besgar responden mewmpunyval  Jdenis  produksi
vaitn kelspa hbotiran 08 persen dengan pemnbavaran Lidak
kontan sehesar 87 persen dan  semus  responden  mengjaul
produksi  kKelapanyvse di rumabh vailu pada pedagang perantarsa
dari dalam desa.




